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   abstrak—Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, metode pembelajaran ha-
rus disesuaikan dengan perkembangan zaman yang terjadi. Peningkatan teknologi di era 
Industri 4.0 telah menghasilkan kemajuan yang signifikan dalam pengembangan platform 
pembelajaran online (Santosa, dkk., 2020). Dalam konteks pembelajaran online saat ini, 
Google Sites menjadi salah satu media yang memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran 
secara virtual (Linola, dkk., 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
keefektifan media pembelajaran matematika berbasis web menggunakan Google Sites da-
lam membantu peserta didik belajar secara mandiri serta mudah selama pembelajaran ja-
rak jauh. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research). Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, bebas, libat, cakap, 
dan catat. Dalam analisis data, peneliti menggunakan metode distribusi atau metode agih. 
Dalam penelitian ini, digunakan teknik validasi data yang dikenal sebagai teknik triangu-
lasi sumber. 
Kata kunci— Matematika, Media Pembelajaran, Google Site. 

 
 

    Abstract—With technological advances that continue to develop, learning methods 
must be adapted to the times that are happening. Technological improvements in the In-
dustry 4.0 era have resulted in significant progress in the development of online learning 
platforms (Santosa, et al., 2020). In the current context of online learning, Google Sites is 
one of the media that facilitates the implementation of virtual learning (Linola, et al., 2017). 
The purpose of this research is to evaluate the effectiveness of web-based mathematics 
learning media using Google Sites in helping students learn independently and easily dur-
ing distance learning. This research uses the method of library research (library research). 
The method of collecting data in this study uses listening, free, involved, proficient, and 
note-taking techniques. In data analysis, researchers used the distribution method or the 
distribution method. In this study, a data validation technique known as source triangu-
lation technique was used. 
Keywords— Mathematics, Learning Media, Google Site. 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai ilmu dasar, matematika berperan penting dalam kehidupan manu-
sia.(Linola, dkk., 2017). Ekawati, dkk., (2019) juga berpendapat bahwa matematika 
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memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan dan tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, pentingnya memberikan 
pembelajaran matematika kepada seluruh siswa adalah sebagai fondasi untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir secara logis, menganalisis, 
sistematis, kritis, dan kemampuan bekerja (Kusumawardani, dkk., 2018). Dengan 
mempelajari matematika, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang esensial 
untuk menghadapi tantangan di berbagai bidang kehidupan mereka. 

Matematika diajarkan kepada siswa melalui sebuah media pembelajaran yang 
menjadi salah satu instrumen yang dimanfaatkan oleh pendidik dalam mengkomu-
nikasikan materi pembelajaran. Kadafi, dkk. (2021) menyatakan bahwa media pem-
belajaran juga memiliki peran dalam mengembangkan kreativitas siswa dan menarik 
perhatian mereka dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media menjadi krusial 
karena peran media yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran 
dengan merangsang minat dan motivasi belajar, serta meningkatkan pemahaman pe-
serta didik, sehingga media pembelajaran memainkan peran yang signifikan dalam 
mendukung proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang di-
inginkan. (Sevtia, dkk., 2022). Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, 
guru dapat membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik dan 
menguasai konsep matematika dengan lebih efektif, serta memfasilitasi interaksi aktif 
dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, metode pembelajaran ha-
rus disesuaikan dengan perkembangan zaman yang terjadi. Peningkatan teknologi di 
era Industri 4.0 telah menghasilkan kemajuan yang signifikan dalam pengembangan 
platform pembelajaran online (Santosa, dkk., 2020). Dalam konteks pembelajaran 
online saat ini, Google Sites menjadi salah satu media yang memfasilitasi pelaksanaan 
pembelajaran secara virtual (Linola, dkk., 2017) 

Google Sites adalah sebuah aplikasi daring yang dikembangkan oleh Google 
untuk membuat situs web, baik untuk keperluan kelas, sekolah, atau tujuan lainnya 
(Ismawati, dkk., 2021). Wulandari, dkk., (2022) juga berpendapat bahwa Google Sites 
adalah platform yang berfungsi sebagai wadah multimedia interaktif yang meng-
gabungkan berbagai jenis data dan informasi dalam satu tempat, platform ini men-
cakup fitur video penjelasan, lampiran, animasi, suara, dan banyak lagi, yang dapat 
dengan mudah didistribusikan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Adzkiya & 
Suryaman (2021) juga berpendapat bahwa Google Sites memberikan kemudahan 
akses, sehingga peserta didik hanya perlu memiliki gadget atau laptop yang memiliki 
jaringan internet. Dengan demikian, Google Sites menjadi alat yang sangat berguna 
dalam memfasilitasi proses pembelajaran daring dengan menggabungkan berbagai 
jenis informasi dalam satu tempat yang mudah diakses oleh pengguna. 

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Mukti & Anggraeni (dalam 
Ismawati, dkk., 2022) menyatakan bahwa Penggunaan Google Sites sebagai media 
pembelajaran dipilih karena kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai jenis 
informasi menjadi satu, termasuk video, presentasi, lampiran, teks, dan lainnya. 
Selain itu, Google Sites memberikan fleksibilitas kepada pengguna untuk mem-
bagikan konten sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, beberapa penelitian sebe-
lumnya juga telah menemukan beberapa kelemahan dalam pemanfaatan Google Sites 
sebagai media pembelajaran. Kelemahan-kelemahan tersebut terutama terkait 
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dengan tampilan antarmuka yang kurang menarik dan kurangnya penggunaan pem-
belajaran berbasis video dalam platform tersebut. 

Dengan mempertimbangkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, penu-
lis merasa tertarik untuk melakukan sebuah studi penelitian mengenai pemanfaatan 
Google Site sebagai media pembelajaran matematika berbasis web terhadap materi 
perpindahan dalam besaran vektor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk men-
gevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran matematika berbasis web 
menggunakan Google Sites dalam mendukung peserta didik belajar secara mandiri 
dan efektif selama proses pembelajaran jarak jauh. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research). Dengan 
memanfaatkan informasi yang terkandung dalam buku-buku referensi dan artikel-
artikel jurnal ilmiah. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dilakukan 
meliputi mengumpulkan sumber pustaka, membaca dan mencatat informasi yang rel-
evan, serta mengolah data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ingin diselesaikan (Tahmidaten & Krismanto, 2020). Dalam penelitian ini data yang 
digunakan terdiri dari data sekunder yang berhubungan dengan tiga topik, yaitu 
pemanfaatan google site dalam pembelajaran, media pembelajaran, dan materi pem-
belajaran matematika. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari artikel 
dan buku yang telah diterbitkan dalam jurnal nasional yang relevan dengan judul 
penelitian yang telah ditentukan. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, 
bebas, libat, cakap, dan catat. Dalam metode ini, peneliti menyimak secara bebas 
artikel dan buku yang relevan dengan topik penelitian. Ketika kata kunci atau infor-
masi yang relevan ditemukan, peneliti menggunakan teknik catat untuk mencatat hal-
hal penting yang ditemukan. Kemudian, pendapat peneliti dikombinasikan dengan 
catatan tersebut untuk mengembangkan konsep atau ide yang terpadu. 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan metode distribusi atau metode agih 
yang melibatkan empat langkah-langkah utama. Pertama, dilakukan klasifikasi data 
untuk mengorganisasi informasi yang relevan. Selanjutnya, penentuan makna dil-
akukan untuk memahami dan menginterpretasikan data yang terkumpul. Langkah 
ketiga melibatkan analisis kalimat untuk menganalisis struktur dan konteks dari ka-
limat yang terdapat dalam data. Terakhir, peneliti melakukan penarikan simpulan 
berdasarkan hasil analisis untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat menjawab ru-
musan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik validasi data yang dikenal sebagai 
teknik triangulasi sumber. Teknik ini melibatkan penghubungan ide-ide yang dikem-
bangkan dengan menggunakan sumber-sumber dari buku dan jurnal yang berisi hasil 
penelitian sebelumnya. Dengan menggabungkan informasi dari berbagai sumber ini, 
peneliti dapat memperkuat validitas dan keandalan data yang digunakan dalam 
penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Media pembelajaran yang menarik merupakan salah satu upaya untuk mem-
bantu keberhasilan proses pembelajaran, terlebih ketika proses pembelajaran harus 
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dilakukan secara daring, maka seorang pendidik haruslah memiliki inovasi yang 
menarik dalam penggunaan media pembelajaran, karena hal tesebut dapat mem-
bantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam memperkuat pemahaman mereka dan 
meningkatkan motivasi belajar.  

Google site menjadi salah satu platform media pembelajaran daring yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika. Google Sites adalah platform 
pembuatan situs web yang disediakan oleh Google. Penggunaannya mudah 
digunakan untuk membuat situs web yang sederhana, intuitif, dan dapat diakses oleh 
pengguna dengan berbagai tingkat keahlian. Selain gratis, google site juga mem-
berikan kemudahan akses bagi para pengguna, karena sifatnya yang praktis dan 
siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga 
memfasilitasi pembelajaran mandiri dan pemahaman yang lebih baik. Selain itu, fitur 
interaktif yang disediakan oleh google site, seperti video, gambar, dan animasi dapat 
membantu menggambarkan konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan 
menarik, sehingga meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi pembelajaran ma-
tematika. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti menciptakan satu website pem-
belajaran yang diberi nama "Ayo Belajar Perpindahan Dalam Besaran Vektor". Web-
site ini terdiri dari beberapa halaman diantaranya 1 halaman beranda, 1 halaman 
tujuan pembelajaran, 1 halaman materi pembelajaran, 1 halaman video penjelasan, 1 
halaman evaluasi (latihan soal), 1 halaman profil penyusun, dan 1 halaman daftar 
pustaka.  

Dalam satu website pembelajaran ini terdapat satu materi yang di bahas, yaitu 
mengenai perpindahan dalam besaran vektor. Ada tiga platform lain yang men-
dukung website pembelajaran ini, yaitu WhatsApp, Google Drive, dan Google Form. 
WhatsApp berfungsi sebagai tempat awal untuk memberikan informasi awal tentang 
pembelajaran. Di WhatsApp, pendidik memberikan petunjuk dan tautan ke website 
pembelajaran yang telah dilengkapi dengan materi pembelajaran. Sementara itu, 
Google Drive berperan sebagai wadah untuk menyimpan file-file pembelajaran yang 
berisikan materi dalam format PDF, audio, dan video. File-file ini dapat diakses lang-
sung oleh siswa tanpa perlu menggunakan tautan Drive, karena telah ditampilkan di 
halaman masing-masing materi. Kemudian platform terakhir adalah Google Form, 
yang digunakan untuk membuat latihan soal dalam format pilihan ganda serta untuk 
mendokumentasikan kehadiran siswa dengan mengisi formulir tersebut.. Penting un-
tuk diperhatikan bahwa siswa perlu mempunyai akun Google atau alamat email un-
tuk digunakan dalam mengisi Google Form (jika diminta) dan mengakses file di 
Google Drive. Siswa memiliki fleksibilitas untuk menggunakan akun Google orang 
tua atau akun Google pribadi mereka.. 

Berikut ini beberapa tampilan dari setiap halaman website google site yang 
dihasilkan. 

https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
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Gambar 1. Halaman Beranda 

https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing 
 

 
 Gambar 2. Halaman Tujuan Pembelajaran 
 

 
Gambar 3. Halaman Materi Pembelajaran 

 
Gambar 4. Halaman Video Penjelasan 

 
 

 

https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-vektor?usp=sharing
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Gambar 5. Halaman Evaluasi 

 

 
Gambar 6. Halaman Profil Penyusun 

  

 
Gambar 7. Halaman Daftar Pustaka 

 
 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki beberapa kelebihan maupun keku-
rangan 

Berikut adalah beberapa kelebihan Google Sites sebagai media pembelajaran 
online: 
1. Mudah digunakan: Google Sites menawarkan antarmuka pengguna yang intuitif 

dan ramah pengguna. Tanpa perlu memiliki pengetahuan teknis atau keterampi-

lan desain web yang mendalam untuk membuat situs web dengan Google Sites. 

Alat penyunting yang simpel memungkinkan pendidik dengan mudah menam-

bahkan teks, gambar, video, dan tautan ke halaman-halaman situs web. 

2. Kolaborasi yang mudah: Google Sites memungkinkan kolaborasi real-time 

dengan mudah. Pendidik  dapat membagikan link web google site kepada siswa  

agar dapat mereka akses materi pembelajarannya. Setiap perubahan materi yang 

dibuat akan segera terlihat oleh semua siswa yang memiliki akses. Ini memung-

kinkan pendidik atau fasilitator untuk bekerja sama dengan siswa atau peserta 

dalam pembelajaran online. 



Salasa & Hasanudin  Pemanfaatan Google Site…. 

Bojonegoro, 27 Juni 2023 1408                         Prosiding Seminar Nasional Daring 

3. Integrasi dengan Google Drive dan aplikasi Google lainnya: Google Sites terin-

tegrasi dengan Google Drive, yang memudahkan pengunggahan dan pengel-

olaan file seperti dokumen, lembar kerja, dan presentasi. Selain itu, dapat dengan 

mudah menyematkan video dari YouTube, membuat formulir menggunakan 

Google Forms, atau menyematkan kalender Google untuk jadwal atau tugas. 

4. Responsif dan mudah diakses: Situs web yang dibuat dengan Google Sites secara 

otomatis disesuaikan dengan tampilan perangkat yang berbeda. Ini berarti situs 

web Anda akan terlihat baik pada perangkat komputer desktop, laptop, tablet, 

atau ponsel cerdas. Siswa atau peserta dapat dengan mudah mengakses dan men-

jelajahi situs web pembelajaran dari berbagai perangkat. 

5. Aksesibilitas: Google Sites memperhatikan aksesibilitas dengan menyediakan 

fitur-fitur seperti teks alternatif untuk gambar, pemutaran otomatis untuk video, 

dan tata letak yang mudah dibaca dan dinavigasi. Ini membantu memastikan 

bahwa materi pembelajaran pendidik dapat diakses oleh semua siswa atau pe-

serta, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau berbagai tingkat 

kemampuan. 

6. Keamanan dan privasi: Google Sites menyediakan fitur keamanan yang kuat dan 

dapat diandalkan. Pendidik dapat mengontrol siapa yang memiliki akses ke situs 

web, apakah itu publik, terbatas hanya untuk anggota tim, atau terbatas hanya 

untuk orang-orang dengan tautan undangan. Google juga menerapkan langkah-

langkah keamanan seperti enkripsi data dan perlindungan dari serangan cyber. 

Dalam keseluruhan, Google Sites menyediakan platform yang sederhana, ko-
laboratif, dan mudah digunakan untuk pembelajaran online. Meskipun mungkin 
tidak sefleksibel atau canggih seperti platform pembelajaran khusus, Google Sites 
masih merupakan alat yang berguna untuk membuat situs web pembelajaran yang 
efektif dan mudah diakses. 

Meskipun Google Sites memiliki banyak kelebihan sebagai media pembelaja-
ran online, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan: 
1. Keterbatasan fitur desain: Google Sites memiliki batasan dalam hal kustomisasi 

desain dan tata letak. Anda memiliki pilihan terbatas dalam memilih tema atau 

template, dan fitur desain canggih seperti pemformatan lanjutan atau kontrol 

penuh terhadap tampilan situs web mungkin terbatas. Jika Anda membutuhkan 

tampilan yang sangat khusus atau unik, Google Sites mungkin tidak memberikan 

fleksibilitas yang Anda inginkan. 

2. Keterbatasan fungsionalitas: Meskipun Google Sites dapat menjadi alat yang baik 

untuk situs web sederhana, ia mungkin tidak memenuhi kebutuhan Anda jika 

Anda memerlukan fitur-fitur yang lebih kompleks atau canggih. Misalnya, jika 

Anda ingin mengintegrasikan fungsi forum, sistem manajemen pembelajaran, 

atau alat interaktif lainnya, Anda mungkin perlu menggunakan platform pem-

belajaran online yang lebih khusus. 
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3. Kontrol terbatas atas hak cipta dan privasi: Saat menggunakan Google Sites, Anda 

harus memperhatikan hak cipta dan privasi. Meskipun Anda memiliki kendali 

atas siapa yang dapat mengakses situs web Anda, Google memiliki persyaratan 

layanan dan kebijakan privasi yang perlu diikuti. Jika Anda perlu mengelola hak 

cipta dengan ketat atau memerlukan tingkat privasi yang lebih tinggi, Anda 

mungkin perlu mencari platform lain yang memberikan kontrol lebih besar dalam 

hal ini. 

4. Tidak ada dukungan pelanggan langsung: Google Sites adalah layanan gratis 

yang disediakan oleh Google, sehingga tidak ada dukungan pelanggan langsung 

yang tersedia. Jika Anda mengalami masalah atau memiliki pertanyaan, Anda ha-

rus mengandalkan dokumentasi online, forum pengguna, atau sumber daya 

komunitas untuk mencari solusi. Jika Anda memerlukan dukungan teknis yang 

lebih terperinci atau responsif, platform berbayar atau berlangganan mungkin 

lebih cocok untuk kebutuhan Anda. 

5. Ketergantungan pada konektivitas internet: Google Sites adalah layanan berbasis 

web, yang berarti Anda perlu memiliki koneksi internet yang stabil dan andal un-

tuk mengakses dan menggunakan platform ini. Jika Anda berada di daerah 

dengan konektivitas yang buruk atau jika Anda membutuhkan akses offline ke 

materi pembelajaran, Google Sites mungkin tidak menjadi pilihan yang ideal. 

Penting untuk mempertimbangkan kekurangan-kekurangan ini dan mem-
bandingkannya dengan kebutuhan Anda sebelum memutuskan apakah Google Sites 
cocok sebagai media pembelajaran online untuk situasi tertentu. 
 

SIMPULAN 

Seorang pendidik haruslah memiliki inovasi yang menarik dalam penggunaan 
media pembelajaran, karena hal tesebut dapat membantu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam memperkuat pemahaman mereka dan meningkatkan motivasi belajar.  

Salah satu inovasi tersebut yaitu dengan memanfaatkan Google Site sebagai 
salah satu media pembelajaran matematika. Selain gratis, google site juga mem-
berikan kemudahan akses bagi para pengguna, karena sifatnya yang praktis dan 
siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga 
memfasilitasi pembelajaran mandiri dan pemahaman yang lebih baik. 

Penelitian ini berfokus pada keefektifan media pembelajaran matematika ber-
basis web menggunakan Google Sites dalam membantu peserta didik belajar secara 
mandiri dan mudah selama pembelajaran jarak jauh. 
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